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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) tema
lingkungan sahabat kita menggunakan metode POE (predict, observe, explain)
berbasis potensi local Lombok. Subjek penelitian peserta didik kelas V SDN 36
Cakranegara yang berjumlah 5 orang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
R&D (Research and Development). Penelitian ini dilaksanakan dengan menganalisis
kemampuan pemahaman konsep peserta didik dari jawaban mereka pada LKPD.
Model pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap pengembangan
yaitu define, design, dan develop. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi expert judgment, dokumentasi, angket, dan tes. Berdasarkan analisis hasil
LKPD, seluruh peserta didik sudah mampu menjelaskan kaitan antara prediksi dan
pengamatan yang sudah mereka lakukan dengan sistematis. Hasil respon peserta
didik terhadap LKPD yang sudah mereka kerjakan cukup baik. Mereka memberikan
penilaian yang baik terhadap setiap pernyataan tentang LKPD yang mereka kerjakan.
Urgensi dari penelitian ini adalah membantu peserta didik memahami konsep
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar sekaligus memiliki keterampilan dalam
menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan sekitarnya. Di samping itu,
penelitian ini dapat digunakan sebagai studi pengembangan pada pokok bahasan lain.

Kata Kunci : LKPD, POE, Potensi Lombok
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan dan proses berkembangnya kualitas peserta didik sangat
ditentukan oleh kurikulum yang dipergunakan dan bagaimana cara guru mengelola
pembelajaran (Sutisna, Indraswati, & Sobri, 2019). Kurikulum harus dikembangkan
sesuai dengan perkembangan teori dan praktek pendidikan untuk memenuhi tuntutan
perkembangan zaman. Kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan ranah
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diupayakan melalui pendekatan ilmiah
(scientific approach) (Husna, 2018). Karakteristik pembelajaran dengan metode
saintifik antara lain berpusat pada peserta didik, melibatkan keterampilan proses
sains dalam mengonstruksi konsep, melibatkan proses kognitif berpikir tingkat
tinggi, dan dapat mengembangkan karakter peserta didik (Widodo & Indraswati,
2019). Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 memiliki komponen antara lain
pengamatan (observing), bertanya (questioning), percobaan (experimenting),
mengolah data, menyajikan data, menganalisis, menalar, menyimpulkan, mencipta,
serta membentuk jaringan (networking) (Indraswati, 2018).

Dalam kurikulum 2013, terdapat konsep tematik yang menjadi tujuan dari
penyelenggaraan pendidikan khususnya di sekolah dasar. Pembelajaran tematik
mampu berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan, khususnya bagi
peningkatan prestasi peserta didik dan keterampilan hidup (Altinyelken, 2010).
Pembelajaran tematik mengeksplorasi bidang yang luas dengan mengintegrasikan
berbagai informasi dengan cara pemilihan tema spesifik untuk menunjuk suatu topik
(Adib Rifgi Setiawan, 2019). Salah satu tema yang diajarkan di kelas VV SD adalah
Lingkungan Sahabat Kita. Lingkungan sahabat kita memuat beberapa sub tema
antara lain manusia dan lingkungan, perubahan lingkungan, usaha pelestarian
lingkungan, dan kegiatan berbasis proyek dan literasi (Kusumawati, 2017: vi). Tema
ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, oleh sebab itu peserta
didik harus bisa memahami konsep dalam tema ini.

Pemahaman konsep peserta didik masih tergolong rendah. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad (2014: 34) menunjukkan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep pada tema lingkungan sahabat kita materi
kenampakan alam dan buatan di Indonesia. Peserta didik mengalami kesulitan
membedakan gunung dengan pegunungan, sungai, dan danau. Dalam persepsi
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peserta didik, semua yang menjulang tinggi ke atas disebut gunung. Peserta didik
kesulitan membedakan attribute dari gunung dan bukit sehingga sering terjadi
miskonsepsi. Peneliti juga menemukan guru kelas V SD Negeri Dewantara masih
menggunakan metode ceramah dengan media buku paket sehingga materi pada tema
lingkungan sahabat kita masih bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2016: 2) menunjukkan rendahnya
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas V SD N 2 Kadipiro Kasihan
Bantul. Dari 25 peserta didik, tidak ada yang mencapai KKM untuk pelajaran IPS.
Dilihat dari sudut pandang peserta didik, IPS adalah pelajaran yang membingungkan.
Peserta didik kesulitan dalam menjelaskan salah satunya terkait siklus air dan
kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari. Masih sering dijumpai peserta didik yang
masih menanyakan hal yang sudah berulang-ulang dijelaskan oleh guru.

Rendahnya pemahaman konsep peserta didik dapat disebabkan keterbatasan
sumber belajar. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu
alternative yang membantu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran,
mengembangkan konsep, dan mengembangkan keterampilan. Diperlukan LKPD
melalui pendekatan saintific untuk memfasilitasi kreativitas peserta didik
menemukan suatu konsep dan mengembangkannya sehingga dapat mengatasi
hambatan belajar peserta didik (Umbaryati, 2018). Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas V SD N 4 Cakranegara, penggunaan sumber belajar selama ini
belum bisa menyelesaikan masalah pemahaman konsep, sebab sumber belajar yang
digunakan hanya sebatas mengerjakan latihan soal dari materi yang telah diberikan.
Selama ini sumber belajar yang digunakan berasal dari penerbit yang tampilannya
kurang menarik, belum memuat potensi local dan belum mampu membuat peserta
didik mengonstruk konsep sendiri.

Pengembangan LKPD vyang berkualitas dapat menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tema lingkungan sahabat kita. Penggunaan metode
bertujuan agar LKPD yang dikembangkan terstruktur dan terarah sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pengembangan LKPD adalah metode Predict, Observe, Explain (POE).
Metode POE mengarahkan peserta didik melakukan percobaan untuk memprediksi,

kemudian peserta didik melakukan pengamatan dan mendeskripsikan, pada tahap

Vol. 8, No. 1: Januari — Juni 2022 32



Jurnal DIDIKA : Wahana IImiah Pendidikan Dasar p-1SSN: 2477-4855, e-ISSN: 2549-9149

akhir peserta didik menjelaskan hasil pengamatan. (Ozdemir, Bag, & Bilen, 2011).
Penggunaan metode POE efektif dalam menangkap berbagai kemungkinan hasil
observasi dan prediksi peserta didik ketika mereka menjelaskan. Metode POE
dirancang untuk melihat pemahaman konsep peserta didik (Liew & Treagust, 1998).
LKPD yang dikembangkan dengan metode POE berarti kegiatan yang akan
dilakukan sesuai dengan langkah-langkah POE.

Tema lingkungan sahabat kita tidak terlepas dari kegiatan praktikum yang
dapat disisipi dengan potensi local Lombok. Prestasi peserta didik meningkat ketika
pembelajaran dilakukan dengan pengajaran berbasis budaya daripada pengajaran
konvensional. Penggunaan budaya local Lombok memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Hamdi, Suganda,
& Hayati, 2018). Selain itu penggunaan potensi local dalam LKPD bisa dijadikan
sarana dalam pelestarian budaya, supaya generasi muda ingat akan budaya mereka.
Ada beberapa potensi local Lombok yang bisa dimanfaatkan dalam LKPD tema
lingkungan sahabat kita misalnya festival Bau Nyale, fenomena Desa Sade, Gunung
Rinjani, Bukit Malaka, Gili Trawangan, dll. Beberapa potensi local tersebut dapat
digunakan sebagai sarana peserta didik untuk lebih mengenali lingkungan sekitar
mereka. Pemanfaatan potensi local dalam pembelajaran tema lingkungan sahabat
kita, dapat dituangkan dalam pengembangan LKPD dengan model POE.

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran yang berbasis potensi local
berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir ilmiah, sikap ilmiah, dan
kreativitas. Pembelajaran berbasis potensi local efektif dan mampu memenunhi
tuntutan keterampilan abad 21. (Jumriani & K. Prasetyo, 2017). Pembelajaran
berorientasi potensi local akan memberikan kesan konstektual sehingga peserta didik
akan lebih mudah memahami dan menumbuhkan sikap aktif. Berdasarkan ulasan
tersebut maka perlu dilakukan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Tema Lingkungan
Sahabat Kita Menggunakan Metode POE Berbasis Potensi Lokal Lombok”.
Urgensi dari penelitian ini adalah membantu peserta didik memahami konsep
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar sekaligus memiliki keterampilan dalam
menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan sekitarnya. Di samping itu,
penelitian ini dapat digunakan sebagai studi pengembangan pada pokok bahasan lain.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan LKPD dengan metode POE
(Predict, Observe, Explain) berbasis potensi local Lombok dalam pembelajaran
tematik SD kelas V. Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D (Research
and Development). Tema yang diangkat dalam LKPD ini adalah lingkungan sahabat
kita sub tema manusia dan lingkungan yang berbasis potensi local Lombok.
Penelitian ini dilaksanakan dengan subjek penelitian peserta didik kelas V SDN 36
Cakranegara yang berjumlah 5 orang. LKPD ini bermanfaat untuk membantu peserta
didik dalam memahami konsep manusia dan lingkungan dengan menggunakan
metode (Predict, Observe, Explain). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi expert judgment, dokumentasi, angket, dan tes.

Model pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap
pengembangan vyaitu define, design, develop, dan disseminate seperti yang
ditawarkan oleh Thiagarajan dan Semmel (Putri, Sari, & Lepiyanto, 2016).
Keterbatasan peneliti membuat penelitian ini tidak sampai tahap penyebarannya dan
terbatas sampai tahap pengembangannya saja. Penjabaran langkah pengembangan
LKPD sebagai berikut:

Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah studi literature penelitian
terdahulu terkait rendahnya pemahaman konsep peserta didik. Keberhasilan metode
POE dalam mengatasi permasalahan pemahaman konsep dan wawancara dengan
guru sekolah dasar terkait sumber belajar yang selama ini digunakan. Salah satu
permasalahannya adalah sumber belajar yang selama ini digunakan belum memuat
komponen-komponen saintifik, hanya sebatas mengerjakan soal-soal yang menuntut
hafalan.

Design (Perancangan)

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah menyusun LKPD dengan
menggunakan metode POE berbasis potensi local Lombok. Tahapan dalam
penyusunan LKPD meliputi analisis kurikulum 2013, menyusun peta kebutuhan
LKPD, menentukan judul LKPD, menyusun LKPD. Dalam penyusunan LKPD
peneliti memperhatikan penyajian materi dan segi penampilan serta berupaya
mengembangkan minat peserta didik untuk berpikir.
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Tahap pengembangan peneliti menghasilkan LKPD tema lingkungan sahabat

kita menggunakan metode POE berbasis potensi local Lombok yang sudah direvisi

sesuai masukan dari validator ahli. Pengujian validasi ini dilakukan oleh ahli

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 1 orang dosen dan 3 orang guru sd. Dosen

yang terlibat adalah sekretaris program studi PGSD, Universitas Mataram dan guru
kelas V SDN 36 Cakranegara, SDN 1 Marong, dan SDN Kaligintung.
Skema pengembangan dan pengujian produk yang akan dilkukan adalah

sebagai berikut.
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Gambar 1. Langkah Pengembangan LKPD Menggunakan Metode POE Berbasis

Potensi Lokal Lombok
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 1) kelayakan LKPD
yang dikembangkan; 2) Tes tertulis; 3) Angket. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data meliputi lembar validasi, soal dalam LKPD, dan lembar
kuesioner. Instrumen lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang
penilaian dan saran dari validator ahli. Soal dalam LKPD untuk menganalisis
pemahaman konsep peserta didik. Lembar angket digunakan untuk mengetahui
respon peserta didik tentang kelayakan LKPD yang digunakan. Pengujian kelayakan
LKPD dilakukan dengan expert judgment. Aspek penilaian LKPD yang
dikembangkan meliputi komponen antara lain: a). Format LKPD yang memuat
indicator kejelasan pembagian materi, kejelasan sistem penomoran, pengaturan
ruang/tata letak, kesesuaian jenis dan ukuran huruf, pengaturan ilustrasi/gambar. b).
Bahasa yang memuat indicator kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kaidah
Bahasa Indonesia, kesederhanaan struktur kalimat, kalimat soal tidak mengandung
arti ganda, sifat komunikatif bahasa yang digunakan, kejelasan petunjuk dan arahan.
c). Isi memuat indicator kesesuaian dengan indicator pencapaian hasil belajar,
kebenaran isi/materi, kesesuaian dengan metode POE (predict, observe, explain),
kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.

Skala penilaian terdiri dari 4 kategori yaitu (4) sangat baik, (3) baik, (2)
kurang, (1) sangat kurang. Setelah itu dilakukan penilaian secara umum apakah
LKPD ini termasuk dalam kategori belum dapat digunakan, dapat digunakan dengan
banyak revisi, dapat digunakan dengan sedikit revisi, dan dapat digunakan tanpa
revisi. Kemudian berdasarkan masukan dari para ahli, LKPD tersebut direvisi. LKPD
yang sudah direvisi kemudian di uji cobakan kepada peserta didik. Pengerjaan LKPD
ini dijadikan tes tertulis dntuk melihat pemahaman konsep peserta didik dalam
mengerjaakan soal-soal yang terdapat di dalam LKPD tersebut. Angket digunakan
untuk mengetahui respon peserta didik tentang kelayakan produk LKPD setelah
mereka mengerjakan soal-soal yang terdapat di LKPD. Terdapat 22 pernyataan
dalam instrument respon peserta didik dengan skala penilaian adalah STS = Sangat
Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, S= Setuju, dan SS = Sangat Setuju.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk kelayakan LKPD dilakukan dengan membuat
kesimpulan dari data yang diperoleh dari validator ahli, menganalisis jawaban
peserta didik dalam LKPD, dan menganalisis angket respon peserta didik. Data yang
berupa skor akan dikonversikan kedalam data kualitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan LKPD

Pengembangan LKPD tema lingkungan sahabat kita subtema manusia dan
lingkungan dengan menggunakan metode POE berbasis potensi local Lombok
meliputi tahap define, design, develop.
Define (Pendefinisian)

Menurut penelitian dari (Nurjanah, WA, & Ragil WA., 2014) yang dilakukan
di SDN Tambi Watukumpul Pemalang menunjukkan bahwa peserta didik kurang
memahami konsep atau materi yang disampaikan guru, hal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata ulangan harian pemahaman konsep materi ips termasuk dalam kategori
rendah. Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik hanya sebesar 59,3 dengan
kriteria ketuntasan minimal sebesar 63. Dari 20 anak hanya 8 anak yang nilainya di
atas batas tuntas. Hal senada juga ditemukan dalam penelitian (Ni Kade Bintarini *
A. A. I. N. Marhaeni ¢ I. Wayan Lasmawan, 2013) yang dilakukan di SDN Gugus
Yudistira Kecamatan Negara yang menunjukkan bahwa mata pelajaran IPS kurang
diminati peserta didik karena banyak hafalan konsepnya. Hal ini juga dibuktikan
dengan nilai rata-rata IPS yang kurang memuaskan dibawah rata-rata ketuntasan
minimal. Salah satu factor penyebabnya adalah pembelajaran hanya berpusat pada
buku pegangan guru yang kurang menarik dan kurang variative kegiatannya.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru SDN 4 Cakaranegara dan
SDN 36 Cakranegara, dalam wawancara tersebut secara garis besar para guru
menggunakan bahan ajar siap pakai yang sering ditemui kurang konstektual, tidak
menarik, monoton, dan tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Para guru
berharap adanya LKPD yang mampu membuat proses pembelajaran lebih aktif dan
bisa memasukkan nilai-nilai kearifan local daerah supaya peserta didik mengenal
potensi daerah mereka. LKPD yang selama ini digunakan adalah LKPD instan hanya

berupaya membuat peserta didik mengerjakan soal dan belum mengedepankan
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proses saintifik dan pemecahan masalah di dalamnya. Berdasarkan studi
pendahuluan inilah peneliti berupaya mengembangkan LKPD dengan menggunakan
metode POE (Predict, Observe, Explain) berbasis potensi local Lombok. Materi yang
dipilih adalah tema 8 tentang lingkungan sahabat kita sub tema manusia dan
lingkungan.
Design (Perancangan)

LKPD ini disusun dengan memuat langkah-langkah sebagai berikut:
Analisis Kurikulum

Kurikulum yang secara umum digunakan saat ini adalah kurikulum 2013. Jadi,
LKPD ini mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik mulai dari kompetensi
inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan indicator hasil belajar.
Menentukan peta kebutuhan LKPD

Menentukan jenis, bentuk, urutan kegiatan, dan kuantitas keterampilan proses
yang akan dikembangkan pada saat mempelajari materi.
Menentukan judul dalam LKPD

Setiap judul dalam LKPD harus sesuai dengan KD, materi pokok, dan
pengalaman belajar peserta didik.

1) Menyusun LKPD

a) Merumuskan kompetensi dasar yang harus dikuasai.
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Gambar 2. Pemetaan Kompetensi Dasar
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b)  Menentukan urutan kegiatan dalam LKPD.Kegiatan dalam LKPD ini
meliputi predict (memprediksi), observe (mengamati), dan explain
(menjelaskan).

c)  Menentukan penilaian secara jelas dan terukur.

d)  Penyusunan materi (tema lingkungan sahabat kita sub tema manusia
dan lingkungan).

e)  Struktur LKPD memuat 6 komponen vyaitu judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung disesuaikan dengan
potensi local Lombok, tugas dan langkah kerja, serta penilaian.

f)  Memperhatikan dari segi penyajian materi dan tampilan (gambar,

grafik, bahasa yang mudah dipahami dsb).

Menurut para ahli yang ditunjuk untuk memvalidasi LKPD, LKPD
termasuk dalam kategori dapat digunakan dengan sedikit revisi. Masukan para

ahli terhadap LKPD awal yang disusun antara lain:

1) Setiap istilah berbahasa inggris didampingi Bahasa Indonesia. Misalnya
Observe (Mengamati).

2) Kolom-kolom jawaban ada baiknya diperluas dan diberi garis titik-titik, ini
untuk memandu peserta didik menulis dengan rapi.

3) Penulisan tujuan pembelajaran harus memuat empat hal: A (Audience), B
(Behavior), C (Condition), dan D (Degree).

4) Pastikan semua kata menggunakan ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Ada beberapa kata yang belum menggunakan ejaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar seperti plastic dan negative.

5) Pada pertemuan 1 bagian Predict, belum ada kejelasan perintah. Mengingat
sasaran adalah siswa SD, penulis bisa menambahkan perintah supaya lebih
jelas apa yang harus dikerjakan.

6) Apabila memberikan contoh pada tabel disesuaikan dengan urutan gambar.

7) Meninjau ulang tata letak gambar dan ukuran huruf agar tampilan jelas
terbaca.

Develop (Pengembangan)
Setelah LKPD direvisi sesuai dengan masukan para ahli, LKPD tersebut diuji

cobakan kepada peserta didik kelas V SDN 36 Cakaranegara untuk melihat
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bagaimana pemahaman konsep mereka. Peserta didik diminta untuk mengerjakan
LKPD tema lingkungan sahabat Kkita sub tema manusia dan lingkungan yang
menggunakan metode POE berbasis potensi local Lombok, kemudian peneliti
meminta peserta didik mengisi angket respon terhadap isi LKPD tersebut.

Analisis Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas VV SDN 36 Cakranegara

Analisis hasil jawaban peserta didik dalam mengerjakan LKPD dapat dilihat
dari tiga kemampuan antara lain
Kemampuan memprediksi (predict)

Prediksi adalah suatu proses membuat dugaan terhadap suatu peristiwa. Pada
proses ini, peserta didik diberi kebebasan seluas-luasnya untuk menyusun dugaan,
peneliti tidak membatasi pemikiran peserta didik, sehingga peneliti dapat mengerti
bagaimana konsep dan pemikiran peserta didik tentang permasalahan yang diajukan.
Prediksi yang tidak dibatasi, membuat peneliti memahami miskonsepsi pada diri
peserta didik. Untuk membangun konsep yang benar dan melekat kuat perlu
dirancang pembelajaran yang melibatkan eksperimen ilmiah untuk membuktikan
dugaan peserta didik. Tujuan Pembelajaran: Dengan mengamati contoh, peserta didik
dapat mengidentifikasi tindakan yang bermanfaat bagi lingkungan dan yang dapat

merusak lingkungan dengan baik.
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Gambar 3. Salah Satu Contoh Soal Dalam LKPD Memprediksi Suatu Kejadian
Berdasarkan Gamba
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Tabel 1. Analisis Hasil Prediksi Peserta Didik

p-1SSN: 2477-4855, e-1SSN: 2549-9149

Peserta Didik

1

2

3

4

5

Peserta didik 1
sudah mampu
menafsirkan

perilaku
manusia
berdasarkan
gambar  dan
menjelaskan
dampak  dari
peristiwa
tersebut di
kemudian hari
secara  tepat.
Dari 6 soal
yang
diberikan,
semua soal
mampu
dijawab secara
tepat. Peserta
didik ini
masuk ke

dalam kategori
baik.

Peserta didik 2
sudah mampu
menafsirkan
perilaku
manusia
berdasarkan
gambar  dan
menjelaskan
dampak  dari
peristiwa
tersebut di
kemudian hari
secara lengkap
dan tepat.
Peserta didik
juga mampu
menyebutkan
lebih dari satu
dampak. Dari 6

soal yang
diberikan,
semua soal
dapat
dikerjakan
secara  tepat.
Peserta didik

masuk dalam
kategori sangat
baik.

Peserta didik 3
sudah mampu
menafsirkan

perilaku

manusia

berdasarkan
gambar  dan
menjelaskan
dampak  dari
peristiwa

tersebut di
kemudian hari.
Akan tetapi,
dari 6 soal

yang diberikan
hanya 3 soal

yang dijawab
secara  benar
oleh  peserta

didik. Peserta
didik ini
masuk dalam
kategori cukup
baik.

Peserta didik 4
sudah mampu
menafsirkan

perilaku
manusia
berdasarkan
gambar  dan
menjelaskan
dampak
peristwa
tersebut di
kemudian hari
secara  tepat.
Dari 6 soal

yang diberikan

semua soal
mampu

dijawab secara
tepat. Peserta
didik ini
masuk ke

dalam kategori
baik.

Peserta didik 4
sudah mampu
menafsirkan

perilaku
manusia
berdasarkan
gambar  dan
menjelaskan
dampak
peristwa
tersebut di
kemudian hari
secara  tepat.
Dari 6 soal

yang diberikan
semua soal
mampu
dijawab secara
tepat. . Peserta
didik ini masuk
ke dalam
kategori baik
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Gambar 4 . Hasil Jawaban Peserta Didik 2 Yang Berkategori Sangat Baik

Peserta didik mampu menafsirkan perilaku manusia berdasarkan gambar, dan

menjelaskan dampak yang terjadi di kemudian hari secara tepat

Gambar 5. Hasil Jawaban Peserta Didik 2 Yang Berkategori Cukup Baik
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Secara umum seluruh peserta didik sudah mampu menafsirkan gambar akan tetapi ada
beberapa istilah dalam gambar yang belum mereka ketahui misalnya terasering dan pukat

harimau.

Kemampuan melakukan eksperimen (observe)

Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk melakukan percobaan atau eksperimen,
tujuannya adalah untuk menguji kebenaran prediksi yang telah mereka buat sebelumnya.
Langkah ini merupakan konfirmasi dari prediksi mereka. Peserta didik mengadakan pengamatan,
membuat pengukuran, menganalisis, menafsirkan data yang selanjutnya menarik kesimpulan
(Muna, 2017). Tujuan pembelajaran melalui pengamatan, peserta didik dapat mengidentifikasi
dampak dari tindakan yang dilakukan dengan baik.

OBSERVE (MENGAMATI)

hbelaloakam ohsorvasi atau pengamatan pengarh pemoeTan
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. Coma Kemja . .~
- Biaphoe alat o baban vang diperhikan astok Kegaatin -

Doevilaly label pacy setionp pelas (A B C. dan T¥).
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Dedam wakiu beamaan. amati iken yang ada pada beesnpat gelas bersetnn dam

prarhatikan apa vang Serjada

8. Tulix hawil pengamatan amda & dalaos tbed berikout ink

=
R R -

-

kel = P il Foicp ool Preiossodion Sl Toe bl |

Gambar 6. Soal Pengamatan Yang Terdapat Dalam LKPD
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Seluruh peserta didik mampu melakukan percobaan dengan baik di rumah dengan

bimbingan orang tua. Tabel pengamatan juga sudah diisi sesuai dengan hasil observasinya.
Menjelaskan hasil prediksi dari pengamatan mereka (explain)

Eksplanasi adalah pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian antara dugaan dengan
hasil eksperimen pada tahap observasi. Apabila hasil observasi sesuai dengan prediksi, maka
peserta didik semakin yakin akan konsepnya. Akan tetapi, jika dugaannya tidak tepat maka
peserta didik akan mencari penjelasan tentang miskonsepsinya. Peserta didik akan memiliki

pemahaman konsep dan belajar dari kesalahan.

EXPLAIN {MENJELASHAMN)

Lok elicken ayaliah caliay ok prekdg eei s deepie biesd prcohues ey L e
Lilralion®
lrwonk
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Gambar 7. Salah Satu Contoh Soal Dalam LKPD Menjelaskan Hasil Prediksi Dan Pengamatan
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Berdasarkan analisis hasil pekerjaan seluruh peserta didik, peserta didik sudah
mampu menjelaskan kaitan antara prediksi mereka dan pengamatan yang sudah
mereka lakukan dengan sistematis. Hasil respon peserta didik terhadap LKPD yang
sudah mereka kerjakan cukup baik dengan skor peserta didik 1 = 82, peserta didik 2
=75, peserta didik 3 = 96,6, peserta didik 4 = 87,5, dan peserta didik 5 = 94. Mereka
memberikan penilaian yang baik terhadap setiap pernyataan tentang LKPD yang

mereka kerjakan.

Pemahaman konsep adalah proses atau perbuatan yang tertanam di dalam
pikiran dan memiliki makna sehingga peserta didik dapat mengerti betul secara
mental, filosofis, maksud, implikasi, maupun aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman konsep adalah ketika peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan
baru dan pengetahuan lama yang dimiliki sehingga peserta didik mempunyai
pengertian yang mendalam, mampu menjelaskan peristiwa yag dialami, dan mampu
menafsirkan arti. Anderson dan Krathwol menjabarakan ada 7 proses kognitif

memahami, antara lain:

1) Menafsirkan (interpreting), peserta didik mampu mengubah informasi dari
satu bentuk ke bentuk yang lain. Menafsirkan berupa merubah kata-kata
menjadi kata-kata yang lain, gambar jadi kata-kata, kata-kata menjadi
gambar, mendeskripsikan angka, maupun mengkuantitatifkan deskripsi, dan
sebagainya.

2) Memberi contoh (exemplifying), peserta didik mampu memberikan contoh
tentang konsep atau prinsip umum.

3) Mengklasifikasikan (classifying), peserta didik dapat memasukkan suatu
contoh dalam kategori tertentu.

4) Meringkas (summarizing), peserta didik mengemukakan satu kalimat yang
mempresentasikan informasi yang sudah diterimanya.

5) Menarik inferensi (infering).

6) Membandingkan (comparing), peserta didik dapat membandingkan dengan
mendeteksi persamaan dan perbedaan dari dua objek atau lebih, peristiwa,

ide, bahkan masalah atau situasi.
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7) Menjelaskan (explaining), peserta didik mampu menjelaskan sebab akibat

dari suatu kejadian.

Penelitian ini telah menghasilkan LKPD dengan metode POE berbasis potensi
local Lombok tema lingkungan sahabat kita sub tema manusia dan lingkungan.

LKPD ini disusun berdasarkan KI, KD, dan Indikator sesuai dengan kurikulum 2013.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 1)
Penelitian ini menghasilkan LKPD tema lingkungan sahabat kita sub tema manusia
dan lingkungan dengan menggunakan metode POE berbasis potensi local Lombok.
Validitas LKPD tergambar berdasarkan penilaian validator dari segi format, bahasa,
dan isi. 2) LKPD yang telah dikembangkan peneliti mudah dipahami oleh peserta
didik terbukti dari hasil analisis jawaban peserta didik dalam mengerjakan LKPD
yang sudah disusun. Saran dari peneliti bagi peserta didik, harapannya LKPD ini bisa
menjadi alternative pembelajaran sehingga dapat digunakan melatih kemampuan
dalam pemahaman konsep. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi, antara lain: 1. Menjadi pertimbangan dalam mengembangkan bahan ajar
dan pembelajaran yang lebih inovatif berbasis potensi lokal. 2. Guru dapat
menggunakan LKPD tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran tema
lingkungan sahabat kita pada peserta didik kelas VV SD/MI. 3. Peserta didik dapat
memahami konsep-konsep pada tema lingkungan sahabat kita melalui LKPD dengan
metode POE berbasis potensi local Lombok. 4. Proses pembelajaran tema
lingkungan sahabat Kkita yang berbasis potensi local dapat menghasilkan pendidikan

yang berorientasi pada kelestarian alam dan budaya.
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